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kepada: 
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dapat menyelesaikan skripsi ini. 
4. Bapak Kepala Perpustakaan IAIN Padangsidimpuan beserta stafnya 
karyawan yang telah memberikan izin dan layanan perpustakaan yang 
diperlukan dalam penyusunan Skripsi ini. 
5.  Teristimewa keluarga tercinta kepada Ayahanda dan Ibunda yang tanpa 
pamrih memberikan kasih sanyang, dukungan moril dan materi serta doa-doa 
mulia yang selalu dipanjatkan tiada hentinya semenjak dilahirkan sampai 
sekarang, semoga Allah Swt nantinya dapat membalas perjuangan mereka 
dengan surga firdaus-nya, serta kepada kakak dan abang (Nur Alima 
Hasibuan, Armanisya Hasibuan, Baginda Hasibuan) Karena keluarga selalu 
menjadi tempat teristimewa bagi peneliti.   
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Batubara, Dewi Khairani, Pitri Ana Hasibuan dan rekan-rekan yang tidak 
dapat penulis sebutkan seluruhnya terimakasih atas dukungan, motivasi, saran 
dan semangat yang kalian tularkan kepada penulis. Mudah-mudahan Allah 
mempermudah segala urusan kita. 
7. Kerabat dan seluruh rekan mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 
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 Permasalahan dalam penelitian ini adalah ditemukan remaja yang bersikap kurang baik 
kepada orangtua seperti tidak mendengarkan nasehat orangtua ketika memakai jilbab, dan 
berbuat tidak baik kepada orangtua, berkata tidak sopan, suaranya lebih kuat dari pada 
orangtuanya, bayak pula di dapati anak yang tidak melaksanakan shalat ke masjid. Di sekolah di 
dapati remaja yang melanggar tata tertib sekolah. Sedangkan pada masyarakat remaja kurang 
menghormati orang yang lebih tua. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pembinaan akhlak remaja di 
Kelurahan Panabari Kecamatan Tanotombangan, faktor penghambat akhlak remaja di Kelurahan 
Panabari Kecamatan Tanotombangan. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, sementara teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah keluarga muslim (orangtua/anak),cara pengambilan datanya menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu, dan 
masyarakat di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom. 
 Dari penelitian menunjukkan bahwa: 1)Pembinaan yang dilakukan orangtua dan 
masyarakat yaitu proses pembinaan dilakukan  orangtua dan masyarakat dengan memberikan 
nasehat, bimbingan dan motivasi kepada remaja agar remaja memiliki akhlak yang baik. Seperti 
dalam shalat, puasa dan membaca Al-Qur’an. Orangtua melaksanakan terlebih dahulu baru 
memerintahkan anak. Selanjutnya orangtua juga mengajarkan akhlak terhadap diri sendiri seperti 
berlaku jujur, memelihara kebersihan dan menjaga kesehatan, akhlak kepada teman saling 
menghormati satu sama lain serta menjaga lingkungannya, begitu juga akhlak kepada guru dan 
masyarakat orangtua mendidik remaja agar memiliki akhlak yang baik dengan menghormati 
serta memuliakannya. Dibantu dengan adanya dukungan dari tokoh agama atau bimbingan dari 
pemerintah setempat. 2)Hambatan orangtua dalam pembinaan akhlak remaja yaitu kurangnya 
minat remaja, kurangnya perhatian orangtua, pengaruh lingkungan, majuanya teknologi yang 
semakin cepat serta keasikan remaja menonton sehingga remaja tidak sadar waktunya telah habis 
untuk bermain-main, kurangnya kesadaran. 
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 BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya para orangtua mempunyai harapan agar remaja tumbuh 
dan berkembang menjadi remaja yang baik, tahu membedakan yang baik dan 
yang buruk, tidak mudah terjerumus melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat 
merugikan dirinya sendiri maupun merugikan orang lain. 
           Seorang remaja diharapkan bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan 
nilai-nilai akhlak yang berlaku, karenanya penting bagi orangtua untuk 
menanamkan ajaran-ajaran akhlak yang sesuai dengan ajaran islam yakni 
membiasakannya dan mendidiknya kearah kebaikan maka remaja akan menjadi 
baik dan sebaliknya jika remaja yang dibiasakan dan didik dengan keburukan 
maka ia akan menjadi buruk.
1
 
       Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya 
mereka, karena dari mereka anak-anaknya pertama sekali menerima pendidikan. 
Sebagai peletak pertama pendidikan orangtua memegang peranan penting bagi 
pembentukan watak dan kepribadian anak, maksudnya bahwa watak dan 
kepribadian tergantug kepada pendidikan awal yang berasal dari orang tua 
terhadap anaknya. 
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         Orangtua memengang peran yang penting dan sangat berpengaruh atas 
pendidikan anaknya. Sejak anak lahir, ibu yang selalu yang ada di sampingnya. 
 
         Oleh karena itu seorang anak pada umumnya lebih cinta pada ibu karena 
merupakan orang yang pertama dikenal anak. Maka dari itu anak harus berbuat 
baik kepada orang tua yaitu dengan memiliki akhlak yang baik. Diantara ayat Al- 
Qur’an yang memerintahkan untuk berbuat baik kepada orang tua yaitu (QS An-
Nisa:36) 
 
                                 
                              
                        
       Artinya: Dan beribadahlah kamu kepada Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-nya dengan sesuatupun. Berbuat baiklah kepada dua 
orang tua,karib kerabat,anak-anak nyatim,orang-orang miskin,tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh dan teman sejawat,Ibnu sabil dan 
hamba sahayamu.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 




       Orangtua selaku pendidik dalam keluarga adalah pangkal ketentraman dan 
kedamaian hidup, bahkan dalam perspektif islam. Orangtua mendidiknya berbagai 
ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berguna bagi hidupnya, dan orangtua 
membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberikan pendidikan 
agama 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, ,Al-qur’an dan Terjemahannya  (Bandung :CV. 





 dan pendidikan akhlak sesuai dengan ketentuan Allah Swt berbagai tujuan akhir 
hidup muslim.
3
   
          Mengingat pentingnya akhlak remaja kepada orangtua, maka pembentukan 
akhlak perlu dilaksanakan sejak anak masih dalam usia dini. Hal ini disebabkan 
remaja adalah waktu manusia berumur belasatan tahun, pada masa remaja manusia 
tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula disebut anak-anak. Masa 
remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju dewasa. 
Dalam kaitannya dengan pembinaan akhlak remaja, keluarga adalah faktor 
yang dominan dalam memberikan corak yang pada gilirannya nanti akan berobah 
menjadi warna terhadap kepribadian remaja. Oleh karena itu, orangtua sebagai 
pendidik yang pertama dan utama yang harus aktif memeperhatikan segenap 
perkembengan dan perubahan yang terjadi pada remaja, kepribadian seorang 
remaja adalah cerminan dari keluarga. 
 Pendidikan dalam keluarga berupanya membina remaja untuk menjadi 
manusia yang berakhlakul karimah. Pendidikan dalam keluarga mengajarkan 
tentang ajaran agama Islam, nilai-nilai ajaran Islam ditanamkan kepada remaja 
sejak kecil didalam kelurga yang mencakup ibadah, syariat dan akhlak. Hal ini 
seperti dijelaskan Zakiah Drajat bahwa pendidikan dimulai dengan pemeliharaan 
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 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2011),hlm .4. 
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 Berdasarkan studi pendahuluan bahwa ditemukan ada sebahagian remaja 
bersikap kurang baik kepada orangtua seperti tidak mendengarkan orangtua ketika 
disuruh shalat, berpuasa, belajar membaca Al-Qur’an, tidak berbuat kepada 
sesama teman, berkata tidak sopan, suaranya kuat dari orangtunya, bayak pula 
didapati remaja yang tidak mau melaksanakan shalat ke masjid. Kemudian 
disekolah didapati remaja yang melanggar tata tertib sekolah seperti makan dikelas 
dan permisi dijam pelajaran berlangsung dengan alasan pergi ke kamar mandi, 
tetapi kenyataannya siswa tersebut bermain/jajan diluar, membuang sampah 
sembarangan, ada juga siswa ribut, bolos dari sekolah dan mengganggu temannya 
saat guru menjelaskan pelajaran sehingga pembelajaran tidak kondusif. Sedangkan 
pada masyarakat remaja kurang menghormati orang yang lebih tua, melanggar 
norma dalam masyrakat membuka tempat-tempat terlarang pada bulan ramadhan, 
berjudi, mencuri atau makan dan minum ditempat terbuka.
5
  
 Jika hal diatas diabaikan remaja dikhawatirkan nanti remaja menjadi  tidak 
baik. karena diawal telah dididik dengan tidak baik maka akan menghasilkan 
remaja tidak baik pula, karena bayak ditemukan dalam keluarga yang baik tetapi 
akhlak anaknya buruk. Sebagai contoh, orangtua menyuruh anak-anaknya untuk 
melaksanakn shalat, berbudi pekerti yang baik, sopan, menyayangi sesama teman 
dan menghormati orang yang lebig tua. Orangtua menginginkan anaknya 
bersiakap sebagaimana yang ditunjukkan dihadapan anak-anaknya, tetapi ternyata 
anak-anaknya tidak menghormati yang lebih tua dan tidak berakhlakul kariamh 
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yang sesuai dengan ajaran Isalam. Oleh karena itu, masalah ini harus segera 
dicariakan solusi pemecahannya. 
         Pandangan di atas menunjukkan bahwa betapa perlunya orangtua senantiasa 
memperhatikan akhlak remaja untuk mengajarkan nilai-nilai keagamaan. Supanya 
remaja tidak terjerumus perbuatan yang tidak baik, maka orangtua harus 
membimbing remaja dengan membiasakan mengaji dan orang tua sering-sering 
menasehati dengan nasehat yang membangun motivasi remaja. 
        Dengan demikian akhlak remaja di desa Panabari sangatalah memprihatinkan 
karena  akhlak remaja masih kurang baik terhadap orangtua. Sebagian orang tua 
membatasi pergaulan anaknya supanya tidak terjerumus perbuatan yang buruk, 
akan tetapi remaja masih membantah apa yang dikatakan orang tuanya.  
             Berdasarkan studi pendahuluan, sebagian masyarakat peduli kepada akhlak 
remaja. Karena akhlak remaja selalu dilibatkan dalam kengiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan dilingkungan masyarakat. Oleh karena itu keluarga dan masyarakat 
berupaya dalam pembinaan akhlak remja. Seperti memasukkan remaja kesekolah 
Agama. Namun akhlak remaja masih belum maksimal. Berdasarkan kondisi diatas 
penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana “Pembinaan Akhlak Remaja 









B. Fokus  Masalah 
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembinaan akhlak remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan 
Tantom Kabupaten Tapanuli Selatan, serta faktor penghambat dalam  pembinaan 
akhlak remaja. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah berdasarkan uraian di atas sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembinaan akhlak remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan 
Tantom Kabupaten Tapanuli Selatan? 
2.  Apa faktor penghambat dalam pembinaan akhlak remaja di Kelurahan 
Panabari Kecamatan Tantom Kabupaten Tapanuli Selatan? 
D. Tujuan Penelitian 
  Dari rumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian 
adalah: 
1. Untuk menggambarkan pembinaan akhlak remaja di Kelurahan Panabari 
Kecamatan Tantom Kabupaten Tapanuli Selatan. 
2. Untuk menggambarkan faktor penghambat dalam pembinaan akhlak 









E. Kegunaan  Penelitian 
Adapun kegunaan yang di harapkan dari penelitian ini adalah: 
1.  Kegunaan secara teoritisnya adalah:  
 Memberikan gambaran tentang pentingnya bagaimana akhlak remaja dapat 
memberikan pengaruh terhadap perilaku (tingkah laku seseorang). 
2. Kegunaan secara praktis adalah: 
a. Berguna bagi peneliti sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan 
gelar Sarjana Pendidikan (SPd) dalam keguruan ilmu pendidikan Insitut 
Agama Islam Negri Padangsidimpuan dan menambah pengetahuan dan 
juga wawasan serta meningkatkan keaktifan peneliti dalam melatih pola 
pikir secara ilmiah. Berlatih mandiri dan berpengalaman bagi 
kehidupannya dimasa yang akan datang mengenai pembinaan akhlak 
remaja. 
b. Berguna bagi masyarakat dan khususnya kelurga muslim, diharapka dapat 
memberikan pengetahuan tentang pembinaan akhlak. 
c. Berguna bagi pembaca yang ingin mengetahui cara pembinaan akhlak 
remaja. 
d. Berguna bagi peneti dan sebagai bahan kajian yang ingin memperdalam 








F. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam memahami 
permasalahan yang terdapat dalam penulisan ini, maka penulis memperjelas 
istilah-istilah sebagai berikut: 
1.  Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara 
efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang baik. Jadi pembinaan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha, tindakan serta kegiatan yang 
mendukung untuk pemnbinaan keagamaan kearah yang lebih baik dalam 
pembentukan akhlak remaja sehingga memiliki perilaku terpuji.
6
  
2.  Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku manusia. 
Menurut Muhammad bin Ali Asy Syarif Al-Jurjani akhlak adalah seseatu sipat 
(baik atau buruk) yang tertanam kuat dalam diri yang darinya terlahir 




3. Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun, pada masa remaja 
manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak pula disebut anak-anak. 
Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju masa 
dewasa. Menurut psikologi remaja adalah suatu periode transisi dari masa 
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  Zakiah Drajat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan mental (Jakarta: Pt. Bulan Bintang, 
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G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini menjadi lima bab sebagai berikut: 
Bab I dibahas tentang Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 
Batasan Istilah, Sistematika Pembahasan. 
  Bab II dibahas tentang Tinjauan Pustaka Landasan teori membahas tentang 
pengertian akhlak, sumber akhlak, ruang lingkup akhlak, pembinaan akhlak, 
metode dalam pembinaan akhlak, tujuan pembinaan akhlak, faktor penghambat 
pembinaan akhlak remaja, pengertian remaja, akhlak remaja.  
Bab III metode penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data, 
Teknik Menjamin Keabsahan Data. 
Bab IV hasil penelitian yang mencakup keadaan akhlak remaja di desa 
panabari kecamatan tantom, pembinaan akhlak remaja di Kelurahan Panabari 
Kecamatan Tantom, Faktor penghambat dalam pembinaan akhlak remaja di 
Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom 
Bab V yang mencakup mengenai Kesimpulan dan saran-saran. 
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1. Pengertian Akhlak 
        Akhlak, secara etimologi (arti bahasa) berasal dari kata khalaqa, yang kata 
asalnya khuluqun, yang berarti: perangai, tabiat, adat atau khalqun yang berarti 
kejadian, buatan, ciptaan. Jadi, secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, 
tabiat, atau sistem perilaku yang di buat.
1
Karenanya akhlak secara kebahasaan bisa 
baik atau buruk tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, 
meskipun secara sosiologi di Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi 
baik, jadi orang yang berakhlak berarti orang yang berakhlak baik. Akhlak erat 
kaitannya dengan perbuatan apabila seseorang melakukan perbuatan yang baik 
maka akan dikatakan akhlak mulia, bila sebaliknya melakukan perbuatan buruk 
maka akan dikatakan akhlak buruk. Akhlak yang baik telah di contohkan Nabi 
Muhammad Saw sebagaimana tercantum dalam surah Al-Ahzab: 21 
              
   
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan 
kedatangan hari kiamat dan dia bayak menyebut Allah.
2
 
Akhlak atau sistem perilaku ini terjadi melalui satu konsep atau seperangkat 
pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu harus terwujud. Konsep 
disusun oleh manusia di dalam sistem idenya. Sistem ide ini adalah hasil proses 
(penjabaran) daripada kaidah-kaidah yang dihayati dan dirumuskan sebelumnya, 
(norma yang bersifat normatif dan norma yang bersifat deskriptif). Kaidah atau 
norma yang merupakan ketentuan ini timbul dari satusistem nilai yang terdapat pada 
Al-Qur‟an atau Sunnah yang telah dirumuskan melalui wahyu Allah maupun yang 
di susun oleh manusia sebagai kesimpulan dari hukum-hukum yang terdapat dalam 
alam semesta yang diciptakan Allah Swt.
3
 Jadi akhlak itu bisa diciptakan melalui 
ide yang ada dalam diri manusia itu sendiri. Maka ketika ada kebiasaan memberi 
sesuatu yang baik,  maka disebut akhlaqul karimah. Dan bila perbuatan itu buruk 
maka perbuatan tersebut disebut akhlaqu mazdmumah. 
2. Ruang Lingkup Akhlak 
        Ruang Lingkup Akhlak Islami adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam 
itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak diniah 
(Agama/Islami) mencakup berbagai aspek, di mulai dari akhlak terhadap Allah, 
hingga pada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-
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 Departemen Agama Repoblik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahan, (Bandung: Toha Putra, 2009), hlm. 80. 
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Jadi akhlak dalam Islam itu sangat banyak sekali 
cakupannya. Akhlak dalam Islam itu tidak hanya membahas tentang akhlak 
terhadap sesama, tetapi juga membahas tentang bagaimana akhlak terhadap ciptaan 
Allah. Dan ketika akhlak itu tercapai maka akhlak yang ia perbuat itu adalah 
akhlaqul karimah. 
        Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak yang demikian itu dapat di 
paparkan sebagi berikut:  
1) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Allah sebagai khalik. 
Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap Allah adalah 
pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat 
terpuji, demikian agung sifat itu jangankan manusia, malaikat pun tidak mampu 
menjangkaunya. 
        Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan cara memuji-Nya, 
yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya yang menguasai dirinya. Oleh sebab 
itu, manusia sebagai hamba Allah mempunyai cara-cara yang tepat untuk 
mendekatkan diri.
5
Jadi ahklak terhadap Allah merupaka perbuatan yang 
seharusnya dijalankan dan menjadi tanggung jawab sendiri. Dan akhlak terhadap 
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Allah menjadi suatu kepercayaan terhadap Allah kesadaran dan pengakuan. Dan 
akhlak terhadap Allah dengan menjadikan Allah sebagai satu-satunya yang 
menguasai dirinya. 
Caranya adalah sebagai berikut: 
a) Mentauhidkan Allah 
b) Bertaqwa kepada Allah 
c) Berdo‟a khusus kepada Allah  
d) Dzikrullah 
e) Bertawakkal 
f) Bersyukur kepada Allah6 
 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Allah sebagai 
khalik. Dan sebagai titik tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan 
kesadaran bahwa tiada tuhan melainkan Allah, melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah. Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan 
cara memujinya, yakni menjadikan tuhan sebagai satu-satunya yang menguasai 
dirinya. Oleh karena itu manusia sebagai hamba Allah berusaha dengan 
semaksimal untuk dapat melaksanakan apa-apa yang telah Allah perintahkan dan 
meninggalakan apa-apa yang dilarangnya.  
2) Akhlak Berpakaian juga tampak pada cara berpakaian remaja di Desa Panabari, 
ketika keluar rumah apakah remaja menutup auratnya, berdasarkan wawancara 
dengan salah satu remaja mengatakan bahwa: 
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         Saya jarang sekali keluar rumah memakai jilbab melainkan ketika mau 
mengikuti kegiatan keagamaan baru saya berpakaian muslimah, akan tetapi 
dalam hari-hari saya hanya memakai baju kaos pendek dan celana pendek. Itu 
disebabkan kalau saya memakai jilbab setiap hari saya kepanasan dan merasa 
pengap”. 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara penulis dengan Misri mengatakan 
bahwa “dia tidak pernah memakai jilbab ketika keluar dari rumah, ia mengatakan 
itu disebabkan mulai dari kecil dia tidak pernah memakai pakaian muslimah, 
sehingga apabila dia memakai jilbab dia merasa malu dan risih. Hal yang senada 
juga dikatakan oleh Isni ia mengatakan bahwa “dia juga tidak memakai pakaian 
muslimah ketika keluar rumah melainkan kalau pergi sekolah dan mengikuti 
kegiatan keagamaan, baru memakai pakaian muslimah dan menutup auratnya”.            
Dalam hal ini senada dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu orangtua 
remaja yang berada di Kelurahan Panabari ia mengatakan bahwa remaja yang 
berada di Kelurahan Panabari apabila keluar rumah tidak memakai pakaian 
muslimah, melainkan memakai kaos ketat dan celana pendek paling hanya 3 
sampai 6 orang yang memakai pakaian muslimah, bahkan banyak juga remaja 
wanita yang nongkrong diluar rumah pada malam hari. 
3) Akhlak Terhadap Orangtua disebut juga dengan Birrul 





atau al-Birru artinya kebijakan. Al-Walida ini artinya dua orangtua atau ibu 
bapak. Jadi walidaini adalah berbuat kebajikan kepada orangtua. Tiada orang 
yang lebih besar jasanya kepada anaknya melainkan orangtua. Keduanya telah 
menanggung kesulitan dalam memelihara dan merawat. Terutama ibu telah 
menderita kepayahan dan kelemahan berbulan-bulan lamanya ketika masih 
dalam rahimnya, setelah lahir ke dunia ini dirawat dengan segala kasih sayang. 
Cinta kasih sayang ibu kepada putranya, padahal tiada pamrih. Tetapi kasih ibu 
bagaimanapun tiada akan berubah dan hilang, walaupun si anak tiada membalas 
kasih sayang dan cinta si Ibu. Memang itu adalah “hidayah‟ anugerah dari pada 
Allah.Sebagai timbal balik, Islam mengajarkan prinsip-prinsip akhlak yang 
perlu ditunaikan remaja kepada orangtuanya, antara lain sebagai berikut: 
a) Patuh: mematuhi perintah orangtua kecuali dalam hal maksiatIkhsan: berbuat 
baik kepadanya, seorang remaja menurut ajaran Islam diwajibkan berbuat baik 
kepada ibu dan ayahnya dalam keadaan bagaimanapun. Artinya jangan sampai  
remaja menyinggung perasaan orangtuanya, walaupun seandainya orangtua 
berbuat jalim kepada anaknya. 
b) Berterima kasih: menghormati dan memuliakan kedua orangtua dengan penuh 
rasa terima kasih dan kasih sayang atas jasa-jasa keduanya yang tidak mungkin 





kepada ibu dan ayah sesudah bersyukur kepada-Nya, sebagaimana firman Allah 
dalam Qur‟an surah Luqman ayat 14. 
                   
         
 
Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah 





                  Ayat diatas menjelaskan bahwa sorang hamba Allah yang saleh, sehingga 
namanya diabadikan sebagai namanya salah satu surat Alqur‟an yang memiliki 
kandungan seperti dalam hal berbuat baik kepada orangtua terdapat pula 
batasan tertentu, yaitu taat kepada orangtua terbatas pada perintah yang tidak 
bertentangan dengan perintah Allah. Jika orangtua menyuruh untuk  berbuat 
dosa apalagi berbuat syirik kepada Allah, maka sikap anak yang terbaik adalah 
tidak menaati perintah mereka, karena perintah Allah merupakan ukuran 
tertinggi.Menaati perintah orangtua harus diukur dengan perintah Allah. Anak 
harus tetap menghormati, menyayangi dan bergaul dengan ibu bapaknya 
dengan baik. 
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4) Akhlak terhadap diri sendiri (pribadi) 
     Akhlak pribadi mencakup sikap dan perilaku manusia yang dilarang, 
yang dibolehkan. Pentingnya pembinaan akhlak pribadi ini didasarkan kepada 
firman Allah . Dalam Al-Qur‟an Asy Syams (91:7-10) sebagai berikut: 
                 
    
Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketaqwaannya, 
sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 




 Adanya potensi kefasikan dan ketaqwaan dalam diri manusia menyebabakan 
pentingnya pendidikan akhlak pribadi menyangkut hal-hal yang diperintahkan. 
5) Akhlak  terhadap guru 
   Kewajiban siswa terhadap guru hampir sama dengan kewajiban 
terhadap orangtua, karena nilai ilmu dan pendidikan yang diberikan oleh guru 
kepada siswa tidak dapat diukur atau disamakan dengan nilai uang atau materi, 
oleh karena itu siswa harus memperlakukan gurunya seperti orangtua. Adapun 
akhlak terhadap guru sebagi berikut: 
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a. Menghormati dan memuliakan guru 
b. Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan gurunya secara sadar dan 
bertanggung jawab 
c. Mengetahui, memahami dan menyakini bahwa setiap guru 
mengharapkan muridnya berhasil dalam menempuh 
pelajaran/pendidikan. 
d. Mengetahui, memahami dan menyakini bahwa guru yang menuntut 
balas atas jasa-jasanya. 
e. Senantiasa mengingat kan jasa-jasa gurunya. 
f. Senantiasa berdoa demi keselamatan dan kebahagiaan gurunya.9  
6) Akhlak terhadap masyarakat 
Akhlak seseorang adalah sikap yang dimanisfestasikan kedalam 
kehidupan sehari-hari salah satunya akhlak bermasyarakat. Adapun akhlak 
terhadap masyrakat sebagai berikut: 
a. Ukhwah atau persaudaraan 





g. Menepati janji 
h. Musyawarah.10 
 
Salah satu Anjuran akhlak tersebut disebutkan dalam Q.S. Al-Hujurat:10 
 
 
                
 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertaqwalah kepada 
Allah supanya kamu mendapat rahmat.
11
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Adapun indikator dari pembinaan akhlak ini yaitu: akhlak kepada Allah, 
Akhlak terhadap orangtua, akhlak berpakaian, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak 
terhadap guru, dan akhlak kepada masyarakat. 
  
3. Sumber Akhlak 
       Sumber ajaran akhlak ialah Al-qur‟an dan Hadist. Tingkah laku Nabi 
Muhammad Saw merupakan contoh suri teladan bagi umat manusia semua.  
1. Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan-nya kepada nabi 
Muhammad bagi seluruh umat manusia. Al-qur‟an merupakan petunjuk yang 
lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia 
dan bersifat universal. 
Al-Qur‟an merupakan kitab Allah Swt, yang memiliki perbendaharaan luas 
dan besar bagi pengembangan kebudayaan umat manusia. Ia merupakan sumber 
pendidikan yang terlengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral 
(akhlak), maupun spiritual (kerohanian), serta material (kejasmanian) dan alam 
semesta.
12
Jadi Alqur‟an merupakan sumber dari akhlak karena didalam Al-
qur‟an dan hadist mengajarkan bagaimana cara seseorang berbuat baik,dengan 
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itu menjelaskan bahwa dengan mempelajari keduannya seseorang akan 
mengetahui mana yang baik dan man yang buruk. Al-qur‟an bukanlah hasil dari 
pemikiran para manusia, melainkan langsung dari firman Allah Swt sehingga 
dinyakini kebenarannya sedangkan hadist merupakan perkataan dan tingkah laku 
Rasulullah saw. 
Allah berfirman dalam Al-qur‟an surah An-Najm ayat 3-4 adalah sebagai 
berikut: 
            
 
Artinya: “Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur‟an) menurut kemauan hawa 





Maksud ayat diatas adalah bahwa Al-qur.an merupakan pedoman bagi 
setiap muslim. Dan ketika bertutur kata, maka sesuaikan dengan apa yang di telah di 
wahyukan Allah. Dan tutur kata itu bukan karena kemauan manusia itu sendiri. 
2. Hadist (Al-Sunnah) 
Hadist (Al-Sunnah) merupakan jalan atau cara yang pernah dicontohkan Nabi 
Muhammad Saw dalam perjalanan kehidupannya melaksanakan dakwah Islam. 
Contoh yang di berikan beliau dapat di bagi kepada tiga bagian, yaitu: pertama, 
hadist qauliyat, yaitu yang berisikan ucapan, pernyataan dan persetujuan Nabi 
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Muhammad Saw. Kedua, hadist fi’liyat yaitu yang berisi tindakan dan perbuatan 
yang pernah dilakukan Nabi. Ketiga, hadist taqririyat yaitu yang merupakan 
persetujuan Nabi atas tindakan dan peristiwa yang terjadi.
14
Jadi keterangan hadist 
adalah akhlak sangat dipentingkan berkaitan dengan masalah kerisalahan (utusan) 
Nabi Muhammad Saw dan juga berkaitan dengan masalah kenyakinan-kenyakinan 
teguh bagi seluruh ummat manusia. 
Jadi, telah jelas bahwa Al-qur‟an dan hadis Rasul adalah pedoman hidup yang 
menjadi asas bagi setiap muslim, maka teranglah keduanya merupakan sumber 
akhlaqul kharimah dalam ajaran Islam. Al-qur‟an dan sunnah rasul adalah ajaran 
yang paling mulai dari segala ajaran manapun hasil renungan dan ciptaan manusia. 
Sehingga telah menjadi keyakinan (akidah) Islam bahwa akal dan naluri manusia 
harus tunduk mengikuti petunjuk dan pengarahan Al-qur‟an dan As-sunnah. Dari 
pedoman itulah diketahui kriteria mana perbuatan yang baik dan mana yang 
buruk.
15
Sifat baik dan buruk yang ada pada diri seseorang atau yang lebih dikenal 
dengan akhlak Al-karimah dan akhlak Madzmumah. Sedangkan akhlak madzmumah 
adalah suatu sikap yang berlawanan dengan akhlak al-karimah. Konsep baik dan 
burukdalam islam yang pasti ialah mempercayai adanya tuhan dan mempercayai 
adanya hari pembalasan. 
                                                          
14
Ibid., hlm. 97.  
15





Akhlak yang dituntut untuk memelihara cabang-cabang (bagian) agama, dalam 
pandangan Allah bukanlah semata-mata mengetahui bahwa lurus itu keutamaan, 
dusta suatu perbuatan jelek, ikhlas itu sifat yang luhur, tipu daya dan kepalsuan 
adalah perbuatan rendah. Bukan pula hanya sekedar pandai bercerita tentang akhlak 
dan tahu menuduh orang lain kekurangan budi. Bukan sekedar itu yang di tuntut. 
Akhlak itu adalah karakter, moral, kesusilaan dan budi baik yang ada dalam jiwa dan 
memberikan pengaruh langsung kepada perbuatan.
16
Akidah dengan seluruh 
cabangnya tanpa akhlak adalah seumpama sebatang pohon yang tidak dapat dijadikan 
tempat berlindung kepanasan, untuk berteduh kehujanan dan tidak ada pula  buahnya 
yang dapat dipetik. Sebaliknya akhlak tanpa akidah hanya merupakan bayangan-
bayangan bagi benda yang tidak tetap dan selalu bergerak. Oleh karena itu Islam 
memberikan perhatian sepenuhnya terhadap budi pekerti.  
Allah berfirman dalam al-Qur‟an surah Al- Hasyr: 7 adalah sebagai berikut:  
                        
       
 
Artinya: apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa bertakwalah kamu kepadanya dengan 
mengerjakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-laranganya. Karena 
sesungguhnya dia amat keras hukumannya terhadap orang yang membangkang 
terhadapnya.Untuk melaksanakan perintah Allah seorang muslim harus melakukan 
kewajiaban yang di perintahkan oleh Allah,dengan melakukan berbuat baik kepada 
seseorang yang saleh,maka Allah mencitai hambanya yang beramal saleh dan Allah 
meridhai  jalan yang lurus kepada hambanya. 
3. Urfi (kebiasaan) 
Kata „Urf secara etimilogi berarti “sesuatu yang dipandang baik dan diterima 
oleh akal sehat” sedangkan secara terminology, seperti yang dikemukakan oleh 
Abdul Karim Zaidah, istilah urfi berarti: sesuatu yang tidak asing bagi suatu 
masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka 
baik perbuatan atau perkataan.
18
 
Adapun „Urfi terbagi tiga macam yaitu: 
a. Al-„urf al-shahih 
   Adalah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak 
bertentangan dengan nash (ayat atau hadist) tidak menghilangkan kemaslahatan 
mereka, dan tidak pula membawa mudarat kepada mereka. 
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b. Al-„urf al-khas 
 Adalah kebiasaan yang berlaku didaerah dan masyarakat tertentu. Misalnya 
dikalangan para pedangang apabila terdapat cacat tertentu pada barang yang dibeli 
dapat dikembalikan dan untuk cacat lainnya dalam barang itu, konsumen tidak dapat 
mengembalikan barabg tersebut. Atau juga kebiasaan mengenai penentuan masa 
garansi terhadap barang tertentu. 
c. Al-„urf al-amali 
Adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan atau 
mu‟amalah keperdatan. Yang dimakssud perbuatan biasa adalah kebiasaan 
masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan 
kepentingan orang lain, seperti kebiasaan libur kerja pada hari-hari tertentu dalam 
satu minggu, kebiasaan masyarakat memakan makanan khusus atau minum 




B. Pembinaan Akhlak Remaja 
1. Pengertian Pembinaan Akhlak Remaja 
 Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara 
efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang baik. Jadi pembinaan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha, tindakan serta kegiatan yang 
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mendukung untuk pembinaan keagamaan kearah yang lebih baik dalam 
pembentukan akhlak anak sehingga memiliki perilaku terpuji. 
 Pembinaan akhlak dititikberatkan kepada pembersihan dari sifat-sifatyang 
berlawanan dengan tuntutan agama seperti takabur, pemarah, dan penipu. Dengan 
pembinaan akhlak ini ingin terwujudnya manusia yang ideal, anak yang bertaqwa 
kepada Allah Swt dan cerdas, dan agar kehidupan anak kelak mencapai kebahagian. 
Menurut al-qur‟an untuk mencapai kebahagian haruslah berpangkal tolak dari tiga 
pengertian yaitu: 
a. Mengerti tentang Allah yang telah menciptakan segala didunia ini. 
b. Mengerti tentang manusia yang telah dicipkatan Allah dengan akal. 





2. Metode dalam Pembinaan Akhlak Remaja 
Untuk mewujudkan akhlak yang baik itu diperlukan suatu metode yang baik 
pula dalam pembinaanya, karena akhlak merupakan respon sikap mental yang 
terwujud dalam tingkah laku manusia baik tingkah laku terpuji maupun tingkah 
terpuji maupun tingkah terpuji. Metode yang perlukan ditanamkan dalam 
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 Metode taklim ini digunakan untuk mentransfer ilmu kepada seseorang, 
mengisi otak seseorang dengan pengetahuan baik buruk. Metode pembiasaan 
merupakan lanjutan dari metode taklim. Melalui pembiasaan terutama bagi anak-
anak akan tertanam pada dirinya kebiasaan baik dan menjauhi kebiasaan buruk. 
Metode latihan ini juga hampir sama dengan metode pembiasaan, hanya saja sudah 
sudah ada unsur paksaan dari dalam diri sendiri untuk melaksanakan perbuatan 
baik. Sedangkan yang terakhir yaitu metode mujahada yaitu yang tumbuh dalam diri 
seseorang untuk melaksanakan perbuatan baik, dan dalam melaksanakan itu 
didorong oleh perjuangan batinya ada unsur paksaan dari orang lain. 
3. Tujuan Pembinaan Akhlak Remaja 
Setiap aktivitas yang dilakukan manusia memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan pembinaan akhlak tidak dapat dilepaskan dari tujuan pendidikan islam 
secara umum, sebagai seorang hamba yang mengabdi kepada Allah Swt. Tujuan 
pendidikan islam yaitu untuk meningkatkan taqwa, mengabdi dalam keadaan 
berserah diri kepada Allah Swt dengan menjalankan segala perintah-perintah Allah 
dan menjauhi semua larangannya. Sebagai seorang muslim yang merupakan 
pengabdi, ujung dari taqwa sebagai akhir dari proses hidup. Hal ini sebagai tujuan 






         





Sementara itu Abdurrahman Saleh menjelaskan bahwa tujuan pembinaan 
akhlak adalah untuk meningkatkan kesucian jiwa hanya kepada Allah dan 
melaksakan moralitas Islami yang telah diteladankan Rasulullah tingkah laku dan 
kehidupannya.
23
 Karena melihat manusia itu terdiri dari unsur jasmaniah dan 
rohaniah. Didalam kehidupannya ada masalah material (lahiriah) dan akhlak.         
Sebaliknya apabila tidak mempunyai jasmani maka tidak dapat disebut manusia, 
oleh karena itu dasar hidup manusia selalu ingin mencari kebahagian baik dalam 
dirinya sendiri, mencari kebahagiaan yang menyeluruh dan kebaikan tertinggi 
karena tujuan setiap sesuatu adalah harus mencapai kebahagiaan yang tertinggi 
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4. Faktor Penghambat dalam Pembinaan Akhlak Remaja 
Sikap dan perilaku manusia yang menjadi akhlak sanagat erat sekali dengan 
kebiasaannya. Bayak faktor penghambat dalam pembinaan akhlak remaja antara 
lain karena kebiasaan yang sudah ada, sehingga dia menerima sebagai sesuatu yang 
sudah ada kemudian melanjutkannya karena peninggalan orangtuanya, kemudian 
karena tempat dia bergaul yang membawa dan memberi pengaruh yang kuat dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
                  Disamping itu ada dua faktor penting yang melahirkan akhlak, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Karena adanya kecenderungan hati kepada perbuatan, dia merasa senang 
untuk melakukannya dengan lain perkataan dia tertarik oleh sikap dan 
perbuatan tesebut 





  Diantara  dua faktor ini, yang kedua itulah yang sangat menentukan 
karena walaupun ada kecenderungan hati untuk melakukannya, tapi apabila tidak 
ada kesempatan untuk memperbuatnya, umpamanya ada pencegahan, ada halangan, 
maka kecenderungan hati itu tidak akan tertururkan. 
   Dibawah ini juga ada faktor yang mempengaruhi akhlak remaja. Faktor 
tersebut adalah faktor yang berasal dari lingkungan dimana individu (remaja) itu 
hidup yaitu keluarga dan masyarakat: 
a. Lingkungan keluarga 
                                                          
             
24





   Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama pada anak, oleh karena itu 
peranan keluarga (orangtua) dalam pengembangan kesadaran anak adalah sangat 
dominan. 
    Hal ini sesuai dengan pendapat B. Hurclok yang menyatakan bahwa 
keluarga merupakan ‟training center’bagi peranan nilai-nilai (termasuk juga nilai-
nilai agama). Pendapat ini menunjukkan bahwa kelurga mempunyai peran sebagai 
pusat pendidikan anak untuk memeperoleh pemahaman tentang nila-nilai (tata 
krama, sopan santun) dan kemampuan untuk mengamalkan atau menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik secara personal maupun sosial masyarakat.
25
 Peranan 
keluaraga ini terkait dengan upanya-upanya orangtua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak pada anak-anaknya, yang prosesnya berlangsung pada masa pra lahir dan 
pasca lahir dan menuju dewasa. 
b. Lingkungan masyarakat 
   Yang dimaksud dengan lingkungan masyarakat ini adalah situasi atau 
kondisi interaksi sosial dan soaial kultural yang secara potensial berpengaruh 
terhadap fitrah agama remaja. Dalam masyarakat remaja melakukan interaksi sosial 
dengan teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. Apabila temannya 
tersebut menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama/akhlak, maka 
remaja tersebut cenderung berakhlak mulia. Namun sebaliknya yaitu perilaku teman 
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sepergaulannya itu menunjukkan keburukan moral, maka remaja itu cenderung akan 
terpengaruh untuk berperilaku seperti temannya tersebut.
26
 Hal ini terjadi, apabila 
remaja kurang mendapat bimbingan dari orangtua. Peneliti menyimpulkan bahwa 
akhlak remaja adalah sikap atau perilaku yang dimilki oleh remaja yang dimana 
sikap ini adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Sikap merupakan 
penentu yang penting dalam tingkah laku manusia, remaja mempunyai sikap 
tertentu terhadap setiap aktivitas sehari-hari. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, sikap ini penting sekali. Demikian pula 
dalam kehidupan didunia remaja, sikap remaja dalam kehidupan sehari-hari 
mempunyai sikap-sikap yang sama terhadap hal-hal yang sama. 
C. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
 Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun, pada masa remaja 
manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak pula disebut anak-anak. Masa 
remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju masa dewasa. 
Menurut psikologi remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal anak-anak 
hingga masa awal dewasa yang memasuki usia 12 tahun sampai 18 tahun.
27
Masa 
remaja masa yang penuh dengan hal-hal yang indah, sehingga masa remaja itu 
sangat sensitif, maksudnya adalah masa yang penuh dengan dinamika, serba ingin 
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tahu, ingin mencoba dan menyukai tantangan walaupun terkadang bertentangan 
dengan ajaran islam, misalnya berpakaian dan pergaulan bebas. 
2.  Akhlak Remaja 
   Seorang remaja menurut ajaran islam diwajibkan berbuat baik kepada ibu 
dan ayahnya, dalam keadaan apapun. Artinya jangan sampai remaja menyinggung 
persaan orangtuanya, walaupun seandainya orangtua berbuat tidak baik  kepada 
anaknya, dengan melakukan yang tidak semestinya. Maka remaja jangan sekali-kali 
berbuat tidak baik, atau membalas mengimbangi ketidak baikan orangtua kepada 
anaknya. 
Tujuan dari akhlak remaja itu merupakan untuk berbuat baik kepada orantua 
dan tidak melawan orang tua. Dan berakhlak mulia kepada sesamanya, kemudian 
membiasakan adat kebiasaan yang baik. Tingkah laku remaja sifat yang di 
manifestasikan kedalam perbuatan, sikap seorang remaja digambarkan dalam 
pebuatan atau tindak cermin dalam perilakunya sehari-hari. Dengan perkataan lain 
kemungkinan adanya kontradiksi antara sikap dan tingkah laku.
28
Oleh karena itu 
akhlak remaja dipandang dari sudut islam tidak boleh membangkang kepada 
orangtua, sebagai remaja harus menuruti apa yang diperintahkan orangtuanya 
dalam memerintahakan kebaikan dengan menyuruh shalat yang lima waktu dan 
berbuat baik kepada sesamanya. Islam mengajarkan bahwa harus berbuat baik 
kepada orangtua dan memiliki akhlak yang mulia, perilaku dalam hal ini adalah 
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perilaku islami. Apabila seorang remaja mampu melaksanakan ajaran islam secara 
baik dan benar, niscaya akan selamat dunia dan akhirat. Diantara perilaku-perilaku 
denga ajaran islam tidak membangkang kepada orangtua dan tidak membencinya 
atau berbuat yang tidak baik. 
           Ada beberapa hal yang mendorong seorang remaja untuk berbuat baik,di 
antaranya sebagai berikut: 
a. Karena bujukan atau ancaman dari orang lain 
b. Mengharap pujian atau karena takut mendapat cela 
c. Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani) 
d. Mengharapkan pahala dan surga 
e. Mengharap pujian dan takut azab Allah 
f. Mengharap keridhaan Allah semata.29 
 
Akhlak yang baik berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan norma-
norma atau ajaran Islam dan berlandaskan Al-quar‟an dan Al-hadis. Oleh karena itu 
akhlak baik mampu membina dan menjaga kerukunan dan saling menghormati dan 
melindungi  sesama muslim, dalam akhlak terpuji segala tingkah laku terpuji yang 
merupakan iman seseorang kepada Allah Swt. Akhlak atu budi pekerti yang baik wajib 
diamalkan oleh manusia, barangsiapa yang ingin dicintai oleh Allah dan ingin 
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D. Kajian Terdahulu 
Untuk menguatkan penelitian ini, maka di temukan beberapa penelitian yang relevan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Rosnani Siregar: Peran Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Aek 
Nabara Tonga Kecamatan Aek Nabara Baerumun Kabupaten Padang Lawas. 
Penelitian ini berbentuk skripsi yang dibuat pada tahun 2015. Hasil penelitian 
menemukan bahwa peran orangtua dalam pembinaan akhlak anak di Desa Aek 
Nabara Tonga bagus. Hal ini dapat dilihat bahwa orangtua sebagai pembina 
menempatkan anak sebagai suatu subjek pembinaan.
30
 
2. Zulhifzi Pulungan: Efektifitas Komunikasi Orangtua Dalam Pembinaan Akhlak 
remaja di Desa Tangga Bosi II Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
penelitian ini berbentuk skripsi yang dibuat pada tahun 2013. Hasil penelitian 
menemukan bahwa Efektifitas Komunikasi Orangtua Dalam Pembinaan Akhlak 
Anak di Desa Tangga Bosi II Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal sudah 
bisa dikatakan baik. 
31
 
3. Khairul Imami: Pembinaan Keagamaan Remaja Dalam Keluarga di Desa Huraba 
Kabupaten Mandailing Natal penelitian ini berbentuk skripsi yang dibuat pada 
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tahun 2013. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa Pembinaan Keagamaan Remaja 




Adapun yang menjadi perbedaan dan persamaan penelitian diatas dengan 
penelitian yang akan saya lakukan adalahmemberikan pembinaan akhlak terhadap 
remaja. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan mengenai pembinaan akhlak 
remaja yang belum sempurna, dimana remaja berkata kasar dan tidak menghormati 
orangtua.  
E.Kerangka Berpikir 
Pembinaan akhlak remaja adalah merupakan tanggung jawab orang tua. Dalam 
keluarga orangtualah yang menjadi panutan bagi anak-anaknya agar memiliki 
akhlak yang baik. Di keluarga inilah remaja pertama kali mendapat pembinaan 
akhlak dan di samping itu juga remaja mendapatkan sosialisasi berbagai hal yang 
tumbuh dan berkembang dalam keluarga. Dalam keluarga remaja banyak 
melakukan proses pembinaan seperti tata cara bertutur kata, berpikir dan bertindak. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
 Penelitian ini bertempat di  kelurahan Panabari Kecamatan Tantom. 
Adapun penelitian ini mulai pada bulan September sampai Desember 2017. 
B. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu tentang pembinaan akhlak 
remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom. Oleh karena itu penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif artinya data yang diperoleh dari lapangan 
dideskripsikan dengan apa adanya atau data yang diperoleh dijelaskan sesuai 
dengan yang terjadi dilapangan.
1
 Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 
menggambarkan secara sistematis, akurat dan fakta karakteristik mengenai 
populasi atau mengenai bidang tertentu.  
C. Subjek Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 
menyelidiki pembinaan akhlak remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom. 
Dengan demikian yang menjadi unit analisis penelitian ini adalah masyarakat dan 
akhlak remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom. 
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  Sementara itu unit analisis tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi dipilih 
berdasarkan beberapa pertimbangan, dimana unit analisis yang ditetapkan 
dipandang sudah mewakili seluruh kelompok yang ada dalam desa. Karena itu 
penetapan unit analisis dilaksanakan secara purposive sampling. 
D. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penulisan ini adalah dua sumber data sebagai 
berikut: 
1. Data Primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 10 
orangtua yang bisa dijadikan sebagai responden untuk menjawab pertanyaan 
tersebut. Dengan cara pengambilan secara berstruktur, hal ini disesuaikan 
dengan pedoman wawancara dan observasi. Bertempat tinggal di Kelurahan 
Panabari Kecamatan Tantom.  
2. Data Skunder adalah data pelengkap atau pendukung  yang diperoleh dari  12 













E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan secara kualitatif dengan menggunakan langkah-
langkah,antara lain: wawancara (interviu), pengamatan (observasi). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 
1. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-
fenomena yang diteliti.
2
 Dalam penulisan ini, penulis melakukan observasi 
terhadap akhlak anak yang dilakukan untuk mengamati langkah-langkah yang 
dilakukan masyarakat terhadap akhlak remaja serta kendala-kendala yang 
ditemui dan solusi apa yang diberikan dalam akhlak Remaja. 
2. Wawancara, merupakan suatu kegiatan dilakukan untuk mendapat informasi 
secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para 
responden.
3
 Wawancara yang digunakan penulis adalah wawancara untuk 
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F. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
yaitu tidak mungkin menguji hipotesis tertentu, akan tetapi menggambarkan 
sesuatu kejadian atau peristiwa yang ditemukan dalam penulisan. Ada beberapa 
petunjuk yang harus dilaksanakan dalam menganalisis data sebagai berikut:
4
 
1. Editing data, yaitu  menyusun redaksi data menjadi suatu susunan kalimat 
yang sistematis. 
2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data yang untuk mengetahui data 
yang masih kurang dan mengesampingkan data yang tidak relevan. 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu menjelaskan uraian-uraian data dalam beberapa 
kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat. 
G. Teknik Menjamin Keabsahan Data 
       Adapun hal-hal yang dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat 
adalah sebagai berikut:  
1. Ketekunan Pengamatan 
         Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata 
lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan 
pengamatan akan memperoleh hasil yang mendalam. 
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                Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang sering 
dipakai adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya, artinya membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.  
3.  Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 
         Teknik ini dilakukan dengan cara mengespor hasil sementara atau hasil 
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 
 4. Uraian Rincian  
         Uraian rincian merupakan suatu teknik yang menuntut penulis agar 
melaporkan hasil penelitian sehingga uraiannnya itu dilakukan seteliti dan 
secermat dan menggambarkan konteks penelitian yang diselenggarakan.
5
 
         Dari teknik ini penulis menggunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini, yakni penulis akan benar-benar membutuhkan waktu yang 
begitu panjang dalam mengumpulkan data tersebut, penulis juga membutuhkan 
ketekunan untuk mengamati apakah sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 
informan, kemudian penulis akan memeriksa kembali data yang telah dibuat 
apakah sudah akurat atau valid dalam penelitian ini 
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BAB  IV 
    HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Letak Geokrafis Kelurahan Panabari 
 
Desa Panabari adalah terletak di Kecamatan Tantom Kabupaten 
Tapanuli Selatan yang berjarak ± 2 KM dari Sayurmatinggi. Desa Panabari 
terbagi dalam 2 (dua) dusun dalam 1 (satu) kelurahan yaitu Desa Panabari dan 
Hutatonga. Adapun letak geokrafis Desa tersebut berdasarkan data yang ada 
pada kantor Kepala Desa Panabari memiliki penduduk sebayak 350 kepala 
keluarga. Penduduk Desa Panabari Kecamatan Tantom beragama (6%) Islam. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Panabari adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Hutaraja. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Janjimauli. 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa padangbujur 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Panabari Lombang.1 
Sumber penghasilan masyarakat di Kelurahan Panabari Kecamata 
Tantom Kabupaten Tapanuli Selatan adalah sebagian besar masyarakatnya 
bertani dan buruh dan ada juga yang memelihara hewan ternak meski dalam 
skala kecil, biasanya hanya digunakan untuk investasi jangka pendek. Kalau 
dilihat dari segi perekonomian sebagian masyarakat masih tergolong kurang 
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 Hal ini dapat dilihat dari beberepa kepala keluarga menerima BLT 
(Bantuan Langsung Tunai) dari pemerintah. 
Untuk dapat mengetahui keadaan penduduk Kelurahan Panabari 
Kecamatan Tantom Kabupaten Tapanuli Selatan dapat dilihat berdasarkan 
keadaan penduduk dilihat dari jenis kelamin sebagai berikut: 
   Tabel 1 
Keadaan Penduduk Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom 
 
No 
Jenis Kelamin        Jumlah 
1 Laki-laki 534  orang 
2 Perempuan 549  orang 
 Jumlah 1083  orang 
    Sumber Data: Kantor Kepala Desa Panabari Tahun 2017 
 Dari tabel diatas dapat diketahui keadaan penduduk masyarakat 
Panabari Kecamatan Tantom Kabupaten Tapanuli Selatan  berdasarkan 
kelamin, sebayak 534 orang laki-laki, dan 549 orang perempuan. 
 Selain dari pada itu juga dilihat berdasarkan Keadaan Agama dan 
Penganutnya di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom seperti yang terdapat 
pada tabel sebagai berikut: 
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     Tabel 2 
   Keadaan Agama  di Kelurahan Panabari 
No                Agama 
 
     Jumlah 
 1 Islam 6 % 
 2 Kristen Protestan 44 % 
 3 Kristen Katolik 50% 
                Sumber Data: Kantor Kepala Desa Panabari Tahun 2017 
Dalam masalah ini dapat dilihat dengan jelas bawa manyoritas 
penduduk Kelurahan Panabari  Islam (6 %) dan non muslim (94 %). 
 Selain itu juga dilihat berdasarkan tingkat pendidikan di Kelurahan 
Panabari Kecamatan Tantom sebagai berikut: 
Tabel 3 
                Tingkat Pendidikan yang ada di Kelurahan Panabari 
 
No 
            Tingkat Pendidikan 
 
           Jumlah 
1 SD 320 
2 SMP 290 
3 SMA 230 
4  Perguruan Tinggi  20 
 
 Jumlah 860 





 Berdasarkan data diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa 
lembaga pendidikan yang ada di Kelurahan Panabari belum sepenuhnya 
dikategorikan cukup, Karena tingkat pendidikan di Kelurahan Panabari 
masih kurang, yaitu pendidikan tingkat perguruan tinggi 20 orang. Maka 
dari itu jika dilihat dari tingkat pendidikan yang paling tinggi yaitu 
pendidikan tamat SD 320 dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang 




    Keadaan Perekonomian di Kelurahan Panabari 
 
No  Mata Pencaharian Jumlah  
 
 
1 Petani 260 
2 Pegawai Negri Sipil (PNS)  35 
 Jumlah 295 
 Sumber Data:Kantor Kepala Desa Panabari Tahun 2017 
  Maka dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mata pencaharian penduduk 









B. Temuan Khusus 
1. Pembinaan Akhlak Remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom 
  Kedudukan Akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
paling penting. Sebagai indidvidu maupun masyarakat dan bangsa. Sebab 
maju dan mundurnya suatu bangsa tergantung bagaiman akhlaknya. Apabila 
akhlaknya baik maka sejahteralah lahir dan batin. Apabila rusak akhlaknya 
maka rusaklah lahir batinya. Kejayaan dan kemakmuran terletak pada akhlak 
yang baik. Akhlak yang baik selalu membuat orang damai tentram dan 
tenang sehingga terhindar dari perbuatan tercela. Seorang yang berakhlak 
mulia selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya, dia melaksanakan 
kewajiban terhadap diri sendiri, terhadap Allah dan terhadap makhluk 
lainnya. 
  Dalam membina akhlak remaja, masyarakat tidak terlepas dari 
orangtua (keluarga) karena pendidikan yang pertama didapatkan remaja 
yaitu dari orangtua (keluarga). Maka diharapkan kepada orangtua dan 
masyarakat supanya memiliki pengetahuan terhadap akhlak. Akhlak remaja 
kepada orangtua, akhlak remaja terhadap diri sendiri, akhlak remaja kepada 
teman, akhlak remaja pada lingkungan, serta mengadakan ceramah 






  Keadaan diatas sudah diterapkan orangtua dan masyarakat yang ada di 
Desa Panabari. Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti pembinaan 
orangtua begitu juga masyarakat seperti menyuruh remaja beribadah, 
mengajari remaja yang belum pandai beribadah, membimbing, menasehati 
remaja, untuk rajin beribadah dan menyuruh remaja untuk melakukan 
kebaikan. 
  Data ini dapat didukung oleh wawancara dengan masyarakat dan 
orangtua sebagai berikut: 
1. Akhlak remaja kepada Allah 
a. Beribadah Kepada Allah (Shalat dan puasa) 
 Dalam ajaran Islam shalat merupakan hal yang wajib dilakukan setiap 
kaum muslim dan mempunyai kedudukan yang sangat penting sehingga 
shalat dikatakan sebagai tiang agama. Hal ini disebabkan karena shalat 
merupakan rukun Islam yang kedua, maka bagi kaum muslim yang tidak 
mendirikan shalat tidak termasuk kategori yang beribadah kepada Allah. 
 Melaksanakan shalat lima waktu sehari semalam diwajibkan bagi 
kaum muslim/muslimat. Karena dengan mengerjakan shalat segala sesuatu 
pekerjaan akan tercegah dari perbuatan keji maupun tercela, dengan 





 Rukun dan damai, begitu juga dengan ibadah puasa pada bulan 
Ramadhan itu sangat diwajibkan bagi kaum muslim dan muslimat, hal ini 
sesuai dengan hasil pengamatan peneliti bahwa remaja di Desa Panabari 
sudah mengerjakan ibadah shalat dan puasa. Keadaan ini diperkuat oleh hasil 
wawancara dengan masyarat sebagai berikut: 
  Bapak Sapri Siregar mengatakan “Pembinaan ibadah seperti shalat 
remaja di kelurahan ini sudah dikatakan baik, karena sebagian remaja sudah 
melaksanakan shalat secara berjama’ah di masjid. Terkadang dari mereka 




 Pernyataan diatas diperkuat oleh Bapak Ridwan Harahap yang 
mengatakan hal yang sama bahwa “ pembinaan akhlak remaja dibidang 
ibadah di desa ini sudah dikatakan baik. Karena remaja apabila dapat waktu 
remaja segera mengambil air wudhu untuk melaksanakan shalat berjama’ah 
maupun shalat sendirian dirumah”.
4
Menurut pernyataan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat berupanya meningkatkan pembinaan untuk 
membina akhlak remaja mulai dari kecil. 
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 Berdasarkan observasi peneliti dilapangan, bahwa remaja dalam 
melaksanakan ibadah shalat sudah dikatakan baik, karena apabila masuk 
waktu shalat remaja segera melaksanakan ibadah shalat.
5
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Alima menyatakan bahwa 
“pembinaan yang saya lakukan adalah dengan memberikan nasehat kepada 
anak saya jika ia tidak menunaikan ibadah shalat lima waktu.
6
 
 Nur Amina Pasaribu mengatakan bahwa “Orangtua saya selalu 
memberikan contoh akhlak yang baik kepada saya, seperti mengingatkan 
saya untuk shalat, namun kadang-kadang saya malas, tapi ayah saya 
langsung menarik saya untuk melaksanakan shalat, begitu juga pada bulan 
Ramadhan orangtua saya selalu menjalankan ibadah puasa maka saya juga 
harus melaksanakan ibadah puasa, jika tidak, saya akan mendapatkan 
hukuman dari orangtua, misalnya saya tidak berpuasa makanan tidak ada 
disediakan, ini menurut saya merupakan bentuk kasih sayang yang diberikan 
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 Sementara Ibu Risma mengatakan bahwa “pembinaan yang saya 
lakukan adalah menasehati anak saya jika ia meninggalkan shalat, dan saya 
menegaskan bahwa shalat itu adalah kewajiban bagi setiap muslim, berdosa 
apabila meninggalkannya dan mendapatkan siksaan diakhirat nanti.
8
 
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Lukman Hasibuan menyatakan 
bahwa “pembinaan yang saya lakukan adalah saya melihat remaja bermain-




 Ibu Delima juga mengatakan bahwa “saya selalu menyuruh anak saya 
untuk mengerjakan shalat bahkan saya selalu mengajak untuk shalat 
berjama’ah dan terkadang saya mempraktekkan cara/gerakan shalat yang baik, 
supanya anak saya dapat melaksanakan shalat lima waktu dengan gerakan 
yang bagus yang sesuai dengan ajaran Agma Islam.
10
 
 Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa orangtua dn 
masyarakat di Desa Panabari ini dalam pembinaan akhlak remaja, seperti 
membimbing, menyuruh dan menasehati remaja supanya melaksanakan 
ibadah shalat mulai berjalan dengan baik. 
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b. Membaca Al-Qur’an  
 Al-Qur’an merupakan pedoman bagi seluruh ummat muslim, 
mengarahkan kepada jalan yang baik untuk mencapai kebahagiaan didunia 
dan diakhirat. Agar bisa membaca dan memahami isi Al-Qur’an maka 
harus dipelajari mulai dari kecil (anak-anak) sehingga pada waktu dewasa 
ia paham akan pedomannya, baik remaja yang belum bisa membaca Al-
Qur’an harus diajari sehinnga ia bisa membacanya dan tidak buta akan 
aksara Al-Qur’an. 
 Dalam mengajari remaja memebaca Al-Qur’an diungkapkan oleh 
bapak Muhammad Cunan selaku mantan kepala Desa di Desa 
Panabariyang telah mengadakan pengajian malam dirumah dengan 
kepemilikan secara pribadi mengatakan “selaku mantan kepala desa di 
Desa Panabari ini masih berperan dalam memeberikan fasilitas pengajaran 
membaca Al-Qur’an bagi remaja yaitu dengan membangun jiwa remaja 
berupa motivasi yang didalamnya mempelajari ilmu Agama dan belajar 
cara membaca Al-Qur’an yang benar.
11
  
 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Rosadani “ cara saya dalam 
membina anak saya dalam membaca Al-Qur’an yaitu dengan mengajarinya 
dirumah, saya juga memberikan semangat atau motivasi misalnya ibu akan 
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memberikan hadiah jika sudah bisa baca Al-Qur’an agar anak saya lebih 
giat untuk belajar membaca Al-Qur’an.
12
 
 Berdsarkan observasi peneliti dilapangan orangtua dan masyarakat 
sanagat berperan dalam membina dan membrantas buta aksara Al-Qur’an. 
Mereka menyediakan tempat dan meluangkan waktudan mau mengajari 
anak-anaknya untuk belajar mengenal (membaca) Al-Qur’an. Namun 
orangtua juga memberikan bimbingan, arahan, juga motivasi kepada anak-
anaknya agar semangat dan giat belajar Al-Qur’an.
13
 
 Dari hasil wawancara diatas bahwa orangtua sangat antusias dalam 
pembinaan akhlak remaja, dilihat dari segi kemauan serta keinginan 
orangtua dalam membimbing anak-anaknya agar menjadi lebih baikdan 
mahir dalam membaca Al-Qur’an. 
2. Akhlak remaja kepada orangtua 
 Dalam ajaran Islam, seorang diwajibkan menghormati orangtua, dan 
berbuat baik kepada keduanya dalam keadaan bagaimanapun jangan 
sampai seorang remaja menyinggung perasaan orangtuanya . 
Akhlak merupakan tujuan tertinggi dalam pendidikan Islam, karena 
tujuan pertama pendidikan Islam  adalah terbentuknya kepribadianmuslim 
yang seutuhnya. Dan kondisi remaja di Desa ini sudah dikatakan baik. 
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Hasil wawancara dengan ibuk Erlina harahap mengatakan bahwa 
“akhlak remaja di desa ini sudah dikatakan baik, dilihat dari cara anak-anak 
ketika melakukan hubungan komunikasi dengan kata-kata yang sopan dan 
hormat kepada orangtua dan cara saya memberikan pembinaan akhlak yang 
baik kepada anak saya dengan memasukkan anak-anak saya kesekolah 
pesantren agar anak saya mendapatkan ajaran agama yang baik, Karena 
saya ingin anak-anak saya mempunyai pengetahuan yang lebih tinggi dari 




 Hal yang sama diungkapkan oleh ibu Masito Siregar bahwa “ saya 
selalu memberika bimbingan kepada anak-anak saya untuk selalu 
berakhlak yang baik kepada orangtua dan lingkungan masyarakat, serta 
kepada orang lain supanya mereka mudah mendapatkan kesan yang baik 
dan memperoleh pergaulan yang baik pula”.
15
 
Dari hasil wawancara diatas bahwa orantua dan masyarakat sebahagian 
besar berperan aktif dalam membina akhlak remaja seperti menasehati, 
menyuruh kepada kebaikan, mimbimbing, mengajari agar memiliki akhlak 
yang baik. Dan sebagian besar remaja sudah memiliki akhlak yang baik 
dilihat dari sisi tingkah laku dan ucapannya sehari-hari sudah bisa 
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dikategoriakan mempunyai akhlak yang baik, misalnya dalam berbicara 
sopan dan lemah lembut. 
3. Akhlak remaja terhadap diri sendiri 
 Akhlak merupakan tata/aturan norma perilaku yang mengatur hubungan 
manusia dengan diri sendiri, manusia dengan Allah, manusia dengan 
sesama manusia dan manusia dengan lingkungan. 
 Dalam hal ini, Islam mewajibkan seorang anak agar berlaku jujur, 
memiliki rasa malu, berlaku benar, sopan dalam berkata (lemah lembut) 
dan memelihara kebersihan.  
a. Berlaku Jujur 
Dari wawancara peneliti dengan Aziza Pane selaku remaja di Desa 
Panabari mengatakan bahwa “ akhlak remaja disini tergolong baik. Hal ini 
terbukti dengan adanya tingkah laku sehari-hari terhadap dirinya sendiri 
maupun kepada orang lain baik dari segi perkataan dan perbuatan, sifat 
remaja kebayakan suka berlaku jujur, ada juga yang tidak, begitu juga 
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b. Memelihara Kebersihan 
  Akhlak remaja terhadap diri sendiri adalah memelihara kebersihan 
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan dengan ibu Sani  selaku 
orangtua mengatakan bahwa “anak saya memang selalu memelihara 




4. Akhlak remaja Terhadap Teman 
 Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Rubiah menyatakan 
bahwa “ saya selalu menghormati teman dan menghargainya apabila 
bertemu, bahkan saling menyapa dan saya juga sering mengikuti 
perkumpulan-perkumpulan dengan muda mudi di Desa ini baik dalam 
bidang pengajian malam ataupun dalam acara gotongroyong dan 




 Dari hasil dilapangan peniliti melihat remaja saling menghormati 
antara sesama teman dilingkungan masyarakat, remaja saling menyapa 
ketika bertemu dan berkumpul dengan temannya. 
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5. Akhlak Terhadap Guru 
Kewajiban siswa terhadap guru hampir sam kewajiban terhadap 
orangtua, karena ilmu dan pendidikan yang diberikan oleh guru kepada siswa 
tidak dapat diukur atau disamakan dengan nilai uang atau materi, oleh karena 
itu siswa harus memperlakukan gurunya seperti orantuanya. 
 Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Mima Harahap 
mengatakan bahwa“saya selalu menghormati dan memuliakan guru serta 
mengerjakan tuga-tugas yang diberikan guru kepada saya”.
19
 
 Selanjutnya dengan hasil wawancara peneliti dengan Ahmad Putra 
mengatakan bahwa “ saya menghormati guru saya seperti menghormati 




6. Akhlak Terhadap Masyrakat  
Akhlak seseorang adalah sikap yang diaplikasikan kedalam kehidupan 
sehari-hari salah satunya akhlak bermasyarakat, selain orangtua masyarakat 
juga dapat membentuk akhlak anak kepada yang baik. 
 Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Jhon Piter Pasaribu 
mengatakan bahwa “akhlak remaja di desa ini sudah dibilang baik, ini saya 
dilihat ketika mereka bergaul dengan masyarakat, disini terlihat baik dan 
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sopan. Jika mereka melakukan komunikasi dengan orang yang lebih tua dari 
mereka, maka remaja tersebut sopan, berkata dengan sopan santun dan lemah 
lembut. Akan tetapi ada juga sebagian remaja yang akhlaknya kurang bagus 
perkataanya tidak sopan, perbuatannya tidak baik seperti melawan apabila 
disuruh oleh orangtua tetapi hanya sebagian anak saja. Jadi tindakan yang 
saya lakukan adalah dengan memberikan masukan ataupun nasehat, misalnya 
suara tidak boleh kuat dari suara orangtua apapun yang dikatakan orangtua 




7. Mengadakan Pengajian Malam di Rumah 
 Mengadakan pengajian malam di rumah yangterdapat di Desa Panabari 
Kecamatan Tantom. Pengajian malam ini berdiri sekitar tahun2009. 
Masyarakat Desa Panabari pada umumnya menganut Lembaga Islam tetapi 
tidak mempunyai lembaga pendidikan agama. Sedangkan yang ada hanya 
bersipat non formal seperti pengajian yang dilakukan dirumah-rumah warga.  
Yang melatarbelakangi berdirinya pengajian malam di Desa Panabari 
yaitu keinginan masyarakat dan mantan kepala desa agar anak-anak dan 
remaja memperoleh pendidikan agama, kemudian keinginan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam ilmu Islam. 
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Karena bayaknya terlihat remaja di Kelurahan Panabari yang memiliki 
akhlak kurang baik atau tidak tidak terpuji, sehingga remaja bayak yang tidak 
bisa membaca Al-Qur’an dan melaksanakan shalat, juga sangat jarang untuk 
melaksanakan ibadah lainnya seperti puasa. Hal tersebut yang mendorong 
masyarakat dan mantan kepala Desa untuk mengadakan pengajian malam di 
rumah. Dengan harapan agar mampu menciptakan dan membuat remaja 
menjadi remaja yang berguna bagi masyarakat, serta mempunyai akhlak yang 
baik. 
Masyarakat Kelurahan Panabari sangat antusias dan mendukung 
dengan keberadaan pengajian malam di rumah ini merupakan yang 
menunjang kemampuan remaja dalam mempelajari ilmu Islam, di tempat 
pengajian juga diadakan belajar membaca Al-Qur’an remaja, karena dalam 
proses belajar mengajar baca Al-Qur’an sangat dibutuhkan dalam pembinaan 
akhlak remaja. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan ibuk Aslamia Ritonga selaku 
guru di  pengajian di rumah mengatakan bahwa “metode yang dipakai dalam 
mengajar membaca Al-Qur’an hanya menggunakan metode iqra’ yaitu 
menekankan langsung pada latihan membaca kepada anak didik, mulai dari 
yang sederhana sampai tahap yang lebih tinggi.
22
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Dari penjelasan diatas bahwa pembinaan yang dilakukan orangtua 
dalam bidang akhlak, yaitu akhlak remaja kepada Allah seperti beribadah 
kepada (shalat), puasadan membaca Al-Qur’an sudah dikategorikan baik, 
dilihat dari kemauan orangtua dalam membimbing, mengarahkan dan 
menasehati anak-anaknya agar menjadi baik sehingga remaja mau 
melaksanakan shalat, puasa dan belajar membaca Al-Qur’an, akan tetapi 
masih ada remaja yang tidak mau melaksanakannya. 
           Akhlak remaja kepada orangtua bahwa remaja sudah memiliki tingkah 
laku yang baik, baik itu dari perbuatan dan perkataan, tetapi masih ada juga 
remaja yang memiliki akhlak yang kurang baik yaitu tidak memiliki tata 
krama yang sopan. Akhlak remaja kepada diri sendiri, teman dan lingkungan, 
sebagian remaja sudah mempunyai akhlak yang baik terhadap dirinya sendri 
seperti berlaku jujur, memelihara kebersihan dan menjaga kesehatan dirinya. 
Sedangkan akhlak remaja kepada teman sudah bisa dikatakan baik 
diamati dari sisi tingkah lakunya saling menghormati dan menyapa antara 
sesama teman dan mempunyai rasa sosialisasi ketika melakukan perkumpulan 
dengan temannya. Inilah pembinaan-pembinaan yang dilakukan orangtua dan 






2. Faktor Penghambat dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Kelurahan 
Panabari Kecamatan Tantom 
Dalam pembinaan akhlak Remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan 
Tantom Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, masyarakat tidak terlepas dari 
berbagai kendala. Atau  penghambat diantaranya adalah, kurangnya minat 
remaja, kurang perhatian, pengaruh lingkungan, kemajuan teknologi, dan 
kurangnya kesadaran. 
a. Kurangnya Minat Remaja 
 Kurangnya minat remaja dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang diadakan oleh tokoh agama, misalnya pembrantasan buta 
aksara Al-Qur’an, penanaman nilai-nilai akhlak serta kegiatan yang lainnya. 
Dari hasil wawancara ibu Irma mengatakan bahwa”remaja kurang 
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan, kurangnya minat remaja karna 
mereka keasikan bermain yang membawa remaja akan lupa shalat,
23
 
b. Kurangnya Perhatian 
    Dari hasil wawancara ibu Winda diungkapakan bahwa “masyarakat 
desa kurang memberikan perhatian dan dukungan terhadap masalah 
pembinaan akhlak remaja, sehingga remaja mempunyai tingkah laku yang 
kurang baik. Padahal masalah pembinaan akhlak remaja adalah masalah yang 
harus diperhatikan bersama guna untuk membentul generasi muda beriman, 
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bertaqwa dan berakhlak mulia, seharusnya orangtualah yang berperan penting 
dalam pembinaan akhlak anak agar remaja mempunyai akhlak yang baik.
24
 
  Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
harus memberikan perhatian yang khusus kepada remajadalam pembinaan 
akhlak agar remaja menjadi generasi muda yang beriman dan berakhlak 
mulia. 
c. Pengaruh Lingkungan 
 Kendala yang lain yang dihadapi dalam membina akhlak remaja 
adalah pengaruh lingkungan, karena remaja lebih bayak menghabiskan 
waktunya dilingkungan dengan teman sebayanya.    
Dari hasil wawancara dengan Bapak Ali Kopter menyatakan bahwa 
“pada umumnya remaja yang ada di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom 
Kabupaten Tapanuli Selatan ini masih memiliki akhlak yang kurang baik, 
karena masih ada remaja yang bermain-main diluar saat adzan magrib 
berkumandang dan ada juga yang bermain playstation, karena itu remaja yang 
lainnya juga berpengaruh, ini disebabkan karena masih kurangnya pembinaan 
akhlak dari orangtua, karena dalam bidang apapun seharusnya orangtualah 
yang paling utama dalam mengatur anaknya. Menurut pandagan saya 
terbentuknya akhlak yang kurang baik ini dikarenakan juga kurangnya 
kesadaran pada remaja, masalah aturan-aturan sudah kita terapkan sejak lama, 
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misalnya pengajian muda mudi dilaksanakan setiap malam jum’at, 
perkumpulan ataupun musawarah setiap malam sabtu, tetapi disayangkan 
masih ada juga remaja yang tidak mengikutinya”.
25
 
Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Napi Siregar mengatakan 
bahwa “yang menjadi kendala bagi saya untuk membina akhlak remajaadalah 
pengaruh lingkungan, remaja terikut-ikut dengan sifat temanya yang lebih 
mementingkan bermain dari pada shalat”.
26
  
d. Kemajuan Tekologi 
Teknologi merupakan salah satu kendala untuk membina akhlak 
remaja, sebagaiman yang dikatakan Ibu Farida Harahap bahwa “ teknologi 
semakin maju sehingga disibukkan dan terpengaruh dari acara-acara televisi. 
Padahal acara televisi membuat remaja kurang menontonya dan terkadang 
membuat mereka lalai dalam shalat, dan berbicara tidak sopan kepada yang 
lebih tua, kendala yang dihadapi dalam membina dan meningkatkan akhlak 
remaja disebabkan majunya teknologi seperti handphone yang sudah 
merajalela sehingga remaja sibuk tanpa menyadari mereka telah 
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 Ali Kopter, Kepala Desa, Wawancara, Pada Tanggal 05 Desember 2017 di Kelurahan 
Panabari Kecamatan Tantom.  
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e. Kurangnya Kesadaran 
Kesadaran dalam membina akhlak remaja sangatlah diperlukan bagi 
orangtua dan masyarakat yang kurang kesadaran akan mengakibatkan akhlak 
remaja yang tidak sesuai seperti yang diharapkan. Kurangnya kesadaran 
merupakan kendala dalam membina akhlak remaja. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan bahwa yang 
menjadi penghambat dalam membina akhlak remaja di Kelurahan Panabari 
adalah karena kurangnya minat remaja, kurangnya perhatian orangtua, 
pengaruh lingkungan, kemajuan teknologi, kurangnya kesadaran remaja, 
inilah yang menjadi penghambat ataupun kendala bagi orangtua dalam 
membina akhlak remaja sehingga tingkah laku remaja menjadi tidak baik. 
C. Analisis Penelitian 
Dalam hasil penelitian yang berjudul pembinaan akhlak remaja di 
Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom Kabupaten Tapanuli Selatan ini, 
maka orangtua dan masyarakatlah yang berperan penting atau bertanggung 
jawab besar dalam rangka membina akhlak remaja. Akan tetapi dalam proses 
pembinaan akhlak remaja ini tidak hanya menempuh jalan yang mudah saja 
tanpa ada hambatan-hambtan yang diperolehya. Terutama kepada orangtua di 
Kelurahan Panabari ini memiliki pengetahuan yang kurang dalam 
menanamkan pembinaan akhlak kepada remaja. Dalam hal ini bahwa orangtua 
merupakan pendidik pertama dan utama dalam keluarga akan tetapi 





membina akhlak remaja seperti kurangnya minat, kurangya perhatian, 
pengaruh lingkungan yang semakin maju, kemajuan teknologi, kurangnya 
kesadaran, akan tetapi orangtua dan masyarakat selalu berusaha dalam 
memberikan bimbingan dan arahan kepada remaja, agar remaja memiliki 
perilaku yang baik, baik itu dalam bidang melaksanakan shalat yang telah 
diwajibkan kepada seluruh kaum muslim/muslimah, puasa, belajar membaca 
Al-Qur’an, akhlak kepada orangtua, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak 
terhadap teman, akhlak terhadap guru, akhlak terhadap masyarakat. Dan 
dibantu dengan adanya dukungan dari tokoh agama. 
Sementara itu tanggung jawab orangtua maupun masyarakat dalam 
pembinaan akhlak remaja di Kelurahan Panabari menurut pengamatan peneliti 
sudah mulai berjalan dengan baik meskipun orangtua dan masyarakat telah 
menunjukkan sikap yang baik dan antusias dalam pembinaan akhlak. 
D. Keterbatasan Penelitian 
    Penulisan skiripsi ini telah diupayakan secara maksimal sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah ditetapkan dalam skiripsi dengan penuh kesabaran 
dan kehati-hatian. Hal itu dilakukan agar hasil penelitian yang diperoleh 
benar-benar maksimal dan objektif. Akan tetapi meskipun berbagai usaha 
telah dilakukan, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian ini 






 Keterbatasan yang ditempuh peneliti diantaranya adalah waktu yang 
relative singkat untuk melakukan penelitian, sehingga tidak memungkinkan 
peneliti untuk memperoleh data secara lebih mendalam dari keluarga maupun 
masyarakat di Panabari untuk mendukung hasil wawancara. Selain itu 
keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan dan literature yang ada pada penulis, 
tertutama yang ada kaitannya dengan pokok masalah yang dibahas dalam 
skiripsi ini, juga merupakan kendala dalam penulis skiripsi ini. 
 Namun dengan segala upanya kerja keras dan bantuan semua pihak, 
peneliti berusaha untuk menimalkan kendala yang dihadapi. Hasilnya 











 Setelah Penulis paparkan hasil dari penelitian skripsi ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pembinaan akhlak remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom, 
yaitu dapat disimpulakan dengan adanya pembinaan-pembinaan yang 
dilakukan oleh orangtua ataupun masayarakat maka terbina atau 
terbentuklah akhlak remaja yang baik. Dengan cara memberikan nasehat, 
bimbingan, arahan serta motivasi kepada remaja tentang pentingnya 
pembinaan akhlak ini, dalam bidang shalat dan membaca Al-qur’an 
orangtua memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya seperti 
ketika orangtua hendak melaksanakan shalat maka orangtua mengajak 
anaknya untuk mengerjakan shalat berjama’ah ke masjid. Selanjutnya 
orangtua juga mengajarkan akhlak terhadap diri sendiri, teman dan 
lingkungannya.  Begitu juga akhlak kepada guru dan masyarakat orangtua 







2. Faktor penghambat atau kendala yang dihadapi orangtua dalam 
pembinaan akhlak remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom 
kurangnya minat remaja dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang dilakukan oleh pemerintah setempat, kurangnya minat remaja, 
kurangnya perhatian orangtua kepada remaja, kurangnya kesadaran, 
pengaruh lingkungan, kemajuan teknologi yang semakin cepat serta 
keasikan remaja menonton, bermain playstation dan bermain handphone 
sehingga remaja tidak sadar waktunya telah habis untuk bermain-main dan 
kurangnya kesadaran atau pengawasan dari orangtua. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian penulis mengajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Diharapakan kepada orangtua agar lebih memperhatikan dan mendukung 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh remaja, karena 
membutuhkan dukungan dan perhatian orangtuanya, tertuma pembinaan 
akhlak remaja. 
2. Kepada orangtua seharusnya melakukan pengawasan yang lebih khusus 
terhadap kegiatan-kegiatan remaja dirumah maupun diluar rumah agar 
remaja tidak terjerumus pada pergaulan akhlak yang buruk, karna remaja 






3. Kepada remaja agar menanamkan kesadaran dalam diri sendiri, karena 
dengan mengikuti dan melaksanakan kegiatan keagamaan disertai dengan 
niat yang baik maka hidupnya akan lebih berguna untuk masa depanya. 
4. Kepada pemerintah setempat agar memberikan masukan dan dukungan 
penu terhadap kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan yang 
khususnya dalam pembinaan akhlak remaja. 
5. Selanjutnya kepada tokoh agama hendaknya memeberikan motivasi 
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                                       PEDOMAN OBSERVASI 
     Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian“ 
Pembinaan Akhlak Remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom 
Kabupaten Tapanuli Selatan”. Maka penulis menyusun pedoman observasi 
sebagai berikut: 
1. Mengamati secara langsung akhlak remaja kepada orang tua di Kelurahan 
Panabari Kecamatan Tantom 
2. Mengamati secara langsung pembinaan akhlak remaja kepada orang tua di 
Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom 
3. Mengamati secara langsung Faktor penghambat dalam pembinaan akhlak 



















                                              PEDOMAN WAWANCARA   
Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data tentang Akhlak Remaja 
Terhadap Orangtua di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom. 
A. Daftar Wawancara dengan Orangtua 
1. Bagaimana akhlak remaja kepada orangtua di Kelurahan Panabari Kecamatan 
Tantom? 
2. Bagaimana akhlak berpakaian remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom? 
3. Bagaimana pembinaan akhlak remaja kepada orang tua di Kelurahan Panabari 
Kecamatan Tantom? 
4. Apa saja faktor penghambat dalam pembinaan akhlak remaja di Kelurahan Panabari 
Kecamatan Tantom? 
5. Bagaimana pembinaan akhlak remaja terhadap allah seperti shalat di Kelurahan 
Panabari Kecamatan Tantom? 
6. Apakah bapak/ibuk pernah  menyuruh remaja untuk melakukan shalat berjama’ah di 
masjid? 
7. Bagaimana cara menerapkan contoh yang baik dalam pembinaan akhlak remaja 












B. Wawancara dengan Kepala Desa 
1. Apa saja faktor  yang dihadapi Bapak/Ibuk dalam meningkatkan akhlak remaja 
terhadap orang tua di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom? 
2. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan di Kelurahan Panabari Kecamatan 
Tantom dalam meningkatakan pembinaan akhlak remaja kepada orangtua di 
Kelurahan  Panabari Kecamatan Tantom? 
3. Sejauh mana kerjasama antara orangtua dan masyarakat kelurahan dalam pembinaan 
akhlak remaja kepada orangtua di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom? 
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibuk tentang akhlak remaja kepada orangtua di 
Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom? 
5. Bagaimana pembinaan akhlak remaja kepada orangtua di Kelurahan Panabari 
Kecamatan Tantom?     




1. Bagaimana menurut saudari cara orangtua memberikan motivasi dalam pembinaan 
akhlak remaja di Kelurahan Panabari Kecamatan Tantom? 
2. Apakah saudari pernah memakai jilbab saat keluar rumah? 
3. Apakah saudari sudah  dapat menerapkan  perlaku jujur dalam kehidupan sehari-
hari? 
4. Apakah saudari pernah membentak orangtua? 
 
D. Wawancara dengan Guru Mengaji 
1. Bagaimana menurut Ibuk cara membaca Al-Qur’an remaja? 
2. Metode apa yang Ibuk gunakan dalam mengajari  remaja dalam  membaca Al-
Qur’an? 
3. Apakah dengan  menggunakan metode iqra’ remaja mudah membaca Al-Qur’an? 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
